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Berdasarkan persamaan regresi berganda yang
telah dijabarkan, berikut interpretasi dari model
persamaan regresi tersebut :

A. PENDAHULUAN
Sektor Industri Dasar dan Kimia merupakan

suatu sektor yang menghasilkan produk-produk
yang dibutuhkan industri lain yang menjadi
komponen dalam  kehidupan sehari-hari.
Hampir semua barang produk kehidupan sehari-
hari merupakan produk dari perusahaan Industri
Dasar dan Kimia.

Struktur modal yang baik adalah struktur
modal yang optimal yaitu yang dapat
memaksimalkan harga saham perusahaan.
struktur modal optimal pada suatu perusahaan
adalah gabungan dari utang dan ekuitas yang
memaksimumkan harga saham perusahaan.
Oleh Kkarena itu Struktur modal perusahaan
menggambarkan perbandingan antara jumlah
utang (likuiditas) dan modal (ekuitas) dan
digunakan oleh perusahaan. Kebijaksanaan
struktur  modal merupakan kebijaksanaan
perusahaan dalam pemilihan sumber dana baik
yang berasal dari internal maupun eksternal.
Sumber dana internal perusahaan berasal dari
laba ditahan sedangkan sumber dana eksternal
berasal dari utang dan penerbitan saham

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
menganalisis pengaruh risiko bisnis,
pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan
struktur aktiva terhadap struktur modal pada
perusahaan industri manufaktur Sektor Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2019
. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh perusahaan sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2019 sebanyak 56 perusahaan.
Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini,
digunakan sampling jenuh.

Metode analisis data

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Pada tahapan tersebut pengujian yang
dilakukan dengan bantuan alat uji statistik.

Hasil pengujian hipotesis variabel penelitian
yang digunakan telah memiliki koefisien regresi
yang dapat dibuat kedalam sebuah persamaan

regresi linear berganda yang terlihat dibawah ini:
Y= 0,0229+ 0,0589RISKit +  0.0991GRWait
0,0079SIZEsit+ 0,0090SAsit

1. Dari hasil estimasi regresi yang diperoleh
konstanta sebesar 0,0229 yang artinya jika
variabel  risiko  bisnis, pertumbuhan
penjualan, ukuran perusahaan dan struktur
aktiva sama dengan nol maka struktur
modal akan meningkat sebesar 0,0229.

2. Berdasarkan ringkasan hasil estimasi
regresi diperoleh nilai Kkoefisien regresi
risiko bisnis sebesar 0,0589 maka hal ini
risiko bisnis berpengaruh positif terhadap
struktur modal. Artinya jika risiko bisnis
meningkat  sebesar 1%  sedangkan
pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan dan struktur aktiva tetap, maka
struktur modal tersebut akan naik sebesar
0,0589.

3. Dilihat dari hasil estimasi regresi diperoleh
nilai  koefisien  regresi  pertumbuhan
penjualan sebesar 0,0991 maka hal ini
pertumbuhan  penjualan  berpengaruh
positif terhadap struktur modal. Artinya
jika pertumbuhan penjualan meningkat
sebesar 1% sedangkan risiko bisnis, ukuran
perusahaan dan struktur aktiva tetap , maka
struktur modal tersebut akan naik sebesar
0,0991.

4. Sesuai dengan hasil estimasi regresi
diperoleh nilai koefisien regresi ukuran
perusahaan sebesar -0,0079 maka hal ini
ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap struktur modal. Artinya jika
ukuran perusahaan naik sebesar 1%
sedangkan risiko bisnis, pertumbuhan
penjualan, dan struktur aktiva tetap, maka
struktur modal tersebut akan turun sebesar
-0,0079.

5. Terindetifikasi hasil estimasi regresi
diperolen nilai regresi struktur aktiva
sebesar 0,0090 maka hal ini struktur aktiva
berpengaruh  positif terhadap struktur
modal. Artinya jika struktur aktiva naik
sebesar 1% sedangkan risiko bisnis,
pertumbuhan penjualan, dan ukuran
perusahaan tetap, maka struktur modal
tersebut akan naik sebesar 0,0090.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Keterangan Koefisien | Std. t-Statistic Prob. Kesimpulan
Regresi Error
(Constanta) 0,0229 | 0,0773 0,2962 0,7673
Risiko Bisnis (RISK) 0,0589 | 0,0225 2,6189 0,0093 Diterima
Pertumbuhan Penjualan (GRW) 0,0991 | 0,0291 3,4027 0,0008 Diterima
Ukuran Perusahaan (SIZE) -0,0079 | 0,0798 | -0,1001 0,9203 Ditolak
Stuktur Aktiva (SA) 0,0090 | 0,0293 0,3091 0,7574 Ditolak

Pada tahapan pengujian t-statstik pertama
diketahui bahwa besarnya pengaruh resiko bisnis
terhadap struktur modal adalah 0,0589. Hasil
yang diperoleh tersebut diperkuat secara statistik
dengan nilai probability sebesar 0,0093. Dengan
demikian nilai probability sebesar 0,0093 berada
dibawah tingkat kepercayaan 0,05. Keputusannya
adalah Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa resiko bisnis berpengaruh
positif terhadap struktur modal.

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t-statistik diketahui
bahwa  besarnya  pengaruh  pertumbuhan
penjualan terhadap struktur modal adalah 0,0991.
Hasil yang diperoleh tersebut diperkuat secara
statistik dengan nilai probability sebesar 0,0008.
Dengan demikian nilai probability sebesar 0,0008
jauh berada dibawah tingkat kepercayaan 0,05.
Keputusannya adalah Ho ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap struktur
modal.

Berdasarkan  ringkasan hasil  pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t-statstik
diketahui bahwa besarnya pengaruh ukuran
perusahaan terhadap struktur modal adalah -
0,0079. Hasil yang diperoleh tersebut diperkuat
secara statistik dengan nilai probability sebesar
0,9203. Dengan demikian nilai probability
sebesar 0,9203 jauh berada diatas tingkat
kepercayaan 0,05. Keputusannya adalah Ho
diterima dan Hs; ditolak sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  ukuran  perusahaan
berpengaruh negatif terhadap struktur modal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan  t-statistik  diketahui  bahwa
besarnya pengaruh struktur aktiva terhadap
struktur modal adalah 0,0090. Nilai koefisien
regresi yang diperoleh tersebut dibuktikan secara
statistik melalui probability sebesar 0,7574. Hasil
yang diperolen menunjukan bahwa nilai
probability sebesar 0,7574 jauh berada diatas
tingkat kepercayaan 0,05 maka keputusannya
adalah Ho diterima dan H. ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva
berpengaruh positif terhadap struktur modal.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan
risiko

bisnis dan  pertumbuhan  penjualan

berpengaruh terhadap struktur modal sedangkan

ukuran perusahaan dan struktur

aktiva tidak

berpengaruh terhadap struktur modal pada sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Saran dalam penelitian ini adalah menambah

ukuran sample dan memilih sektor yang berbeda
serta menambah variabel penelitian.
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